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BAB lI l 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar lBelakang 

Saat lini, lbanyak lperusahaan lyang ltergabung ldalam lpasar lmodal ldan lbiasanya 

lmenyajikan llaporan lkeuangannya luntuk ldiketahui lpublik lserta ldiserahkan lkepada 

lBadan lPengawas lPasar lModal l(Bapepam) lpaling llambat l90 lhari lsetelah lpenutupan 

llaporan ltahunan. lLaporan lkeuangan lini lumumnya ldiaudit loleh lauditor lindependen, lbaik 

ldari lbig lfour lmaupun lnon-big lfour. lHasil laudit llaporan lkeuangan ltersebut ldisertai 

ldengan lopini lauditor, lbaik lberupa lopini laudit lgoing lconcern lmaupun lnon-going 

lconcern. 

Pemberian lopini laudit ltidak lditentukan loleh lbesar lkecilnya lperusahaan, 

lmelainkan lberdasarkan ltransaksi lkeuangan lyang ldiaudit. lSalah lsatu lperusahaan lbesar 

ladalah lPT lIndofood lSukses lMakmur lTbk l(INDF), lyang lpada ltahun l2022 lmenerima 

lopini lgoing lconcern, ldi lantaranya lkarena lpenurunan lnilai lgoodwill lsebesar lRp l52,2 

ltriliun lakibat lakuisisi, lyang lmewakili l29% ldari ltotal laset lkonsolidasi lperusahaan. 

Opini laudit lgoing lconcern ldiberikan lketika lterjadi lpenurunan llaba lbersih. lINDF, 

lmeskipun lmerupakan lperusahaan lbesar, lmengalami lpenurunan llaba lbersih lpada ltahun 

l2022, lyaitu lsebesar lRp l9.192.569.000.000 ldibandingkan ldengan lRp 

l11.229.695.000.000 lpada ltahun l2021. lPenurunan llaba lbersih lyang lsignifikan lini lturut 

lmempengaruhi lpemberian lopini laudit lgoing lconcern. 

Auditor ljuga lmempertimbangkan lkemampuan lperusahaan ldalam lmelunasi 

lkewajiban ljangka lpendek lkepada lpihak lketiga, lmeskipun lperusahaan lmemiliki 

llikuiditas lyang ltinggi, lyang lmencakup lbeberapa lkomponen laktiva llancar. lBiasanya, 

lperusahaan ldengan llikuiditas ltinggi ltidak lmendapatkan lopini laudit lgoing lconcern. 

lNamun, lINDF ltetap lmemperoleh lopini lgoing lconcern lmeskipun lmemiliki llikuiditas 

ltinggi, ldi lmana lkas ldan lsetara lkas lINDF lpada ltahun l2022 lsebesar lRp 

l25.945.916.000.000, lturun ldibandingkan ldengan lRp l29.478.126.000.000 lpada ltahun 

l2021. lSelain litu, lpiutang lusaha lmeningkat ltetapi lpencairannya lmemerlukan lwaktu. 

Meskipun lpertumbuhan lperusahaan lmeningkat lpada ltahun l2022, lyang lterlihat 

ldari lpenjualan lINDF lsebesar lRp l110.830.272.000.000 ldibandingkan lRp 

l99.345.618.000 lpada ltahun l2021, lpeningkatan lpenjualan lini ltidak lmenjamin lbahwa 

lauditor lindependen ltidak lakan lmemberikan lopini laudit lgoing lconcern. lPemberian lopini 
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lgoing lconcern lkemungkinan ldisebabkan loleh lrendahnya lprofitabilitas ldan llikuiditas 

lperusahaan. lFenomena lpenelitian lini ldapat ldijelaskan lsebagai lberikut: 

Tabel l1.1 lFenomena lPenelitian lPerusahaan lManufaktur lyang lterdaftar ldi lBEI 

 

(dinyatakan ldalam lrupiah) 
Kode 

lEmiten 
Tahu
n 

Total lAset Laba lSetelah lPajak Aktiva lLancar Penjualan Opini lAudit 

IGAR 2020 665.863.417.235 60.770.710.445 509.735.319.690 739.402.296.030 Non lGoing 

lConcern 

 2021 809.371.584.010 104.034.299.846 664.451.418.649 970.111.806.482 Non lGoing 

lConcern 

 2022 863.638.556.466 102.314.374.301 707.960.865.488 1.083.672.730.660 Going 

lConcern 

DPNS 2020 317.310.718.779 2.400.715.154 184.653.012.538 96.644.910.643 Going 

lConcern 

 2021 362.242.571.405 22.723.655.893 225.928.824.403 147.210.449.631 Non lGoing 

lConcern 

 2022 405.675.831.614 27.428.849.986 255.997.357.126 200.912.586.007 Going 

lConcern 

ICBP 2020 103.588.325.000.000 7.418.574.000.000 20.716.223.000.000 46.641.048.000.000 Non lGoing 

lConcern 

 2021 118.015.311.000.000 7.911.943.000.000 33.997.637.000.000 56.803.733.000.000 Non lGoing 

lConcern 

 2022 115.305.536.000.000 5.722.194.000.000 31.070.365.000.000 64.797.516.000.000 Going 

lConcern 

sumber l: lwww.idx.co.id 

Berdasarkan lfenomena lpenelitian ldi latas, lterlihat lbahwa lpada ltahun l2022, lIGAR 

lmengalami lpeningkatan laset lyang lsignifikan, lnamun lpenurunan llaba lbersihnya ltidak 

lsebanding ldengan lkenaikan lpenjualan lyang lterjadi lpada ltahun ltersebut. lMeskipun 

lmemiliki laktiva llancar lyang lcukup ltinggi, lperusahaan ltetap lmenerima lopini lgoing 

lconcern ldari lauditor lindependen. lOpini ltersebut lkemungkinan ldisebabkan loleh 

lpenurunan llaba lakibat ltingginya lpenjualan lkredit. lSementara litu, lDPNS lpada ltahun 

l2022 lmemiliki ltotal laset, llaba lbersih, laktiva llancar, ldan lpenjualan lyang ltinggi, ltetapi 

ltetap ldiberikan lopini lgoing lconcern loleh lauditor lindependen, lyang ldiduga ldisebabkan 

loleh ltingginya lpenjualan lkredit. lICBP ljuga lmenerima lopini laudit lgoing lconcern lpada 

ltahun l2022 lakibat lpenurunan ldrastis lpada ltotal laset, llaba lbersih, ldan laktiva llancar, 

lmeskipun lterjadi lpeningkatan ltajam ldalam lpenjualan. lTingginya lpenjualan ltidak 

lmenjamin lkondisi lperusahaan lbaik, lyang lkemungkinan ldisebabkan loleh lpenjualan 

lkredit lyang ltinggi. 

 Berdasarkan llatar lbelakang ldi latas ldibahas ljudul l“Pengaruh lUkuran 

lPerusahaan, lProfitabilitas, lLikuiditas ldan lPertumbuhan lPerusahaan lTerhadap 

lOpini lAudit lGoing lConcern lpada lPerusahaan lManufaktur lyang lTerdaftar ldi 

lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) lTahun l2020-2022”. 
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B. Tinjauan lPustaka 

1. Pengaruh lUkuran lPerusahaan lTerhadap lOpini lAudit lGoing lConcern 

Rahmawati let lal. l(2018:68) lmenyatakan lbahwa lsemakin lbesar lukuran 

lperusahaan, lsemakin lkecil lkemungkinannya luntuk lmenerima lopini laudit lgoing 

lconcern. lMenurut lOktaviana ldan lKarnawati l(2020:117), lukuran lperusahaan 

lmenggambarkan lseberapa lbesar latau lkecil lsuatu lperusahaan, ldan lsemakin lbesar lukuran 

lperusahaan, lsemakin lkecil lkemungkinan lauditor lmemberikan lopini laudit lgoing 

lconcern. lSuryani l(2020:247) ljuga lberpendapat lbahwa lperusahaan ldengan laset lyang 

llebih lbesar ldianggap llebih lmampu lmengatasi lberbagai lmasalah lyang lmuncul lkarena 

ldidukung loleh lsumber ldaya lyang ldimilikinya. lSelain litu, lperusahaan lbesar lcenderung 

lmemiliki lkepercayaan lpublik lyang llebih ltinggi ldibandingkan lperusahaan lkecil, 

lsehingga lkemungkinan lmenerima lopini laudit lgoing lconcern lmenjadi llebih lkecil. 

 

2. Pengaruh lProfitabilitas lTerhadap lOpini lAudit lGoing lConcern 

Sari l(2020:2) lmenyatakan lbahwa ltingginya lReturn lon lAssets l(ROA) ldapat 

lmenjauhkan lperusahaan ldari lmasalah lgoing lconcern, lsementara lROA lyang lrendah 

lmeningkatkan lkemungkinan lperusahaan lmenghadapi lmasalah ltersebut. lOktaviana ldan 

lKarnawati l(2020:122) lberpendapat lbahwa lperusahaan lyang lmampu lmenghasilkan llaba 

ltinggi lakan lmendapatkan lreturn lyang lbesar, lyang lmenunjukkan lkemampuan 

lperusahaan luntuk lbertahan. lOleh lkarena litu, lkemungkinan lmenerima lopini laudit lgoing 

lconcern lmenjadi lrendah. lSuprihati ldan lYuli l(2022:17) lmenambahkan lbahwa lsemakin 

ltinggi lrasio lprofitabilitas, lkinerja lperusahaan lakan lsemakin lbaik, lsehingga lauditor 

lcenderung ltidak lmemberikan lopini lgoing lconcern lpada lperusahaan ldengan llaba lyang 

ltinggi. 

 

3. Pengaruh lLikuiditas lTerhadap lAudit lGoing lConcern 

Anggraini let lal. l(2021:49) lmenyatakan lbahwa lmeskipun llaporan lauditor 

lindependen ldan lcatatan latas llaporan lkeuangan lmengungkapkan lbahwa lperusahaan 

lmengalami lmasalah llikuiditas lakibat lpandemi lCovid-19, lauditor lmenyimpulkan lbahwa 

lkondisi ltersebut ltidak lmemberikan ldampak lsignifikan, lsehingga lperusahaan ltetap 

lmenerima lopini laudit lnon-going lconcern. lMenurut lNaziah ldan lNyale l(2022:2695), ljika 

lrasio llikuiditas lperusahaan lbaik, lperusahaan ldapat lmelunasi lutang ljangka lpendeknya 
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ltepat lwaktu, lyang lpada lakhirnya lakan lmengurangi lkemungkinan lditerimanya lopini 

laudit lgoing lconcern. lDamayanty let lal. l(2022:6) lmenambahkan lbahwa llikuiditas lyang 

lrendah lmenunjukkan lbahwa lperusahaan lkurang lmampu lmembayar lkewajiban lkepada 

lkreditur, lsehingga lauditor llebih lcenderung lmemberikan lopini laudit lgoing lconcern. 

 

4. Pengaruh lPertumbuhan lPerusahaan lTerhadap lAudit lGoing lConcern 

Andini let lal. l(2021:391) lmenyatakan lbahwa lauditor ltidak lmempertimbangkan 

lpertumbuhan lpenjualan lentitas lketika lmemberikan lopini laudit lterkait lgoing lconcern, 

lkarena lpeningkatan lpenjualan ltidak lselalu ldiiringi ldengan lpeningkatan llaba. lHalim 

l(2021:167) lberpendapat lbahwa lsemakin ltinggi lpertumbuhan lpenjualan, lsemakin lkecil 

lkemungkinan lauditor lmemberikan lopini lgoing lconcern. lSyarif l(2021:50) 

lmenambahkan lbahwa lpertumbuhan lperusahaan lmemiliki lpengaruh lnegatif lterhadap 

lpenerimaan lopini lgoing lconcern, lkarena lpeningkatan lrasio lpertumbuhan lpenjualan 

ldapat lmeningkatkan llaba lperusahaan, lyang lmendukung lkeberlangsungan lusahanya. 

 

C. Kerangka lKonseptual 

Kerangka lkonseptual lyang ldapat ldilihat lpada lgambar l1: 

  

H1 

 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l lH2 
 l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l l 

H3 
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 l l l l l 

 

Gambar l1.1 lKerangka lkonseptual 

 

 

D. Hipotesis lPenelitian l 

Hipotesis lpenelitian lini lsebagai lberikut l: 

Ukuran lPerusahaan l(X1) 

Profitabilitas l(X2) 

Pertumbuhan 

lPerusahaan l(X4) 

Audit lGoing lConcern 

(Y) 
Likuiditas l(X3) 
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H1: lUkuran lPerusahaan lberpengaruh lTerhadap lOpini lAudit lGoing lConcern lpada 

lPerusahaan lManufaktur lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) lTahun 

l2020-2022. 

H2: lProfitabilitas lberpengaruh lTerhadap lOpini lAudit lGoing lConcern lpada lPerusahaan 

lManufaktur lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) lTahun l2020-2022. 

H3: lLikuiditas lberpengaruh lTerhadap lOpini lAudit lGoing lConcern lpada lPerusahaan 

lManufaktur lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) lTahun l2020-2022. 

H4: lPertumbuhan lPerusahaan lberpengaruh lTerhadap lOpini lAudit lGoing lConcern lpada 

lPerusahaan lManufaktur lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) lTahun 

l2020-2022. 

H5: lPengaruh lUkuran lPerusahaan, lProfitabilitas, lLikuiditas, ldan lPertumbuhan 

lPerusahaan lsecara lsimultan lberpengaruh lterhadap lOpini lAudit lGoing lConcern 

lperusahaan lmanufaktur lyang lterdahtar ldi lBursa lEfek lIndonesia l2020-2022. l 

 

 


